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Pertukaran Gen dan RTSG:

Apa, bagaimana, kenapa?

Pengetahuan Umum

Bioteknologi Tanaman

Kesimpulan
Bioteknologi berdasarkan pertukaran gen

di dalam tanaman menjabarkan sebuah

mekanisme yang begitu luas untuk

mengontrol ekspresi gen yang tentunya

bertujuan untuk keuntungan manusia dan

lingkungan. Teknologi ini mengefisienkan

dan mengefektifkan perlakuan pada

tanaman. Dalam aplikasinya, tanaman

tidak dapat berproduksi/dikembangkan

menjadi benih guna melindungi keamanan

hayati, termasuk perlindungan riset dan

pengembangan investasi.

Semua organisme modifikasi genetika

yang dibuat melalui bioteknologi berbasis

pertukaran gen dapat dan harus di kaji

ulang dan dinilai kasus-per-kasus,

dibawah kerangka regulasi yang berbasis

ilmiah berparalel dengan panduan CBD.

R
estriksiteknologiSecara

Genetika(RTSG)merupakan

topikpembahasandarikonvensi

keanekaragamanhayati.

PembahasannyaadalahdampakRTSG

kemasyarakatadatkomunitaslokaldan

petanikecil.Sebetulnya,bulanFebruari

tahun2005,telahdiadakandiskusi

terbukaantarawakilmasyarakatadat

komunitaslokalmengenaitujuanRTSG,

sehinggamerekadapatmengertiisudan

aktifberpartisipasidalamdiskusi.

PocketKinibertujuanuntuk

menjelaskanpertukarangendan

teknologiRTSGsertamenjabarkan

alasan-alasankenapamasyarakat,

penelitidarisektorswastadan

pemerintahterusmelakukanrisetdan

pengembanganRTSG.

Pertukarangensecarabioteknologiadalah

penggunaanrekayasagenetikauntuk

mengendalikangentertentuyangadadalam

tanamangunamendapatkanhasilyanglebih

baik.Genyangditargetkandikendalikan

melalui“mekanismepertukaran”.

Mekanismetersebutadalahaktif(),

tidakaktif()ataupundisesuaikan

secarakhusus.

Halinidijelaskansebagaikendali“ekspresi”

atasgen-genyangadadalamtanaman.

Mekanismepertukarangendibangun

denganbanyakhalsecara(miring)ke

dalamgenyangmemilikiekspresiataupun

bagiantubuhtanaman.Pendapatlain

menyebutkan“bioteknologiberdasarkan

pertukarangen”,secaraalamiahdantidak

selaluadaintervensidarimanusia(misalnya

airterjunbisamenimbulkangerminasi;

turnon

turnoff

trigger

pencahayaanyangbisamengaktifkantingkat

reproduksi;adanyahamayangmampu

mengubahmekanisme).

Saatinipenelitian

banyakberfokuspada

aplikasipertukarangen

untukmengendalikan

satugenataulebih

denganmenggunakan

perlakuantertentu,

sedangkangenlainnya

tidaktersentuhdanberfungsisecara

normal/alamiah.Benihdarihasilmekanisme

tersebutselayaknyaamandigunakanoleh

petani(jikasudahmelewatiizinhukum

bahwatanamantersebutaman)danpara

petanimendapatkanhasilnyasetelahmasa

panentibatanpapenggunaanherbisida

ataupunperlakuankhususlainnya.

Beberapaaplikasibiotek

denganpertukarangen

initidakdibatasiuntuk

mengendalikan

perlakuantertentu,

lainnyaadalah

pengendaliandan

germinasibenih.Untuk

reproduksi,misalnya

membatasiproduksi

serbuksari(polen)atau

denganmemproduksi

benihsteril.Dengan

katalain,pengendaliansecarabiotek

digunakansebagaimanahalnyapenanaman

secaranormaldanpanen.Namunvarietasini

tidakdapatdiproduksiulang(sebagaibenih)

daritanamanyangsudahdipanen.Contoh

tanamanyangsudahdikembangkanadalah

anggurdansemangka.

Apakahpertukarangendanbagaimanaproseskerjanya?
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pemerintahan nasional (dan juga di

integrasikan ke dalam Kartagena Protokol

Keamanan hayati) dan selanjutnya produk

pertukaran gen dapat diregulasi di bawah

sistem keamanan hayati yang sama sebagai

bagian dari aplikasi bioteknologi. Meskipun

demikian, CBD (Konvensi Keanekaragaman

Hayati) telah membuat panduan untuk para

pemegang kebijakan RTSG. Komisi CBD

tidak akan menyetujui produk yang

menggunakan RTSG yang baru mencapai

tahap percobaan lapangan, sampai

didukung oleh data ilmiah yang cukup

merekomendasikan untuk komersialisasi,

dengan memperhatikan dampak yang akan

ditimbulkannya sehingga tanaman tersebut

berada pada kondisi aman untuk digunakan.

Karena aplikasi teknologi ini menguntungkan secara signifikan sehingga banyak

peneliti pemerintah, pendidikan dan swasta melihat pertukaran gen sebagai biotek

masa depan.

Mereka menggunakan pertukaran gen saat mereka membutuhkannya. Misalnya

tanaman toleran kekeringan akan memproduksi gen toleransi kekeringan ketika

terjadi kekeringan. Saat kondisi cuaca dan tanah yang baik, gen tersebut sifatnya

pasif dan akan berfungsi dalam aktivitas tertentu seperti produksi energi dan

makanan. Para petani yang menyimpan benih ini dapat tumbuh normal

sebagaimana halnya tanaman lain, namun tidak akan berfungsi efektif ketika mengalami

kekeringan yang cukup lama (khusus).

Contoh kondisi khusus ketika penanaman tanaman RSTG dilakukan:

Pengembangan tanaman sentinel dapat dilakukan oleh para petani ketika adanya defisiensi

nutrisi atau serangan hama di lahan mereka memungkinkan untuk menggunakan pestisida dan

atau pupuk jika diperlukan.

Merilis Bt atau mekanisme perlindungan terhadap hama lainnya. Mendukung pengurangan

resistensi hama dengan mengkombinasikan refugia dengan pengendalian hama terpadu (PHT).

Pengembangan sterilisasi memberikan kontribusi pada proses pengelolaan resiko lingkungan di

daerah asal tanaman dan lingkungan yang peka atau areal keamanan hayati yang terlindungi.

-

-

-

Kenapa para ilmuwan mengeksplorasi teknik pertukaran gen?

RTSG dapat digunakan untuk tanaman rekayasa genetika yang dapat

berkembang dan dipanen, namun tidak dapat digunakan sebagai

benih kembali. Dengan begitu, ekosistem tetap terjaga ketika tanaman

RTSG ini di lepas di lingkungan. Sejumlah badan pemerintah sudah

mengetahui manfaat dari potensi RTSG dan mengalokasikan dana

untuk mendukung riset tambahan.

Motivasi utama beberapa perusahaan mengembangkan benih steril adalah untuk

melindungi teknologi dan investasi mereka dengan mencegah agar tidak di tanam pada

musim berikutnya. Para petani yang membeli dan menggunakan benih ini hendaknya

mengetahui bahwa hasil tanamannya, tidak dapat digunakan sebagai benih kembali karena

produk tersebut dipatenkan oleh manufaktur. Pengembangan RTSG memang

membutuhkan biaya sangat besar, lebih dari benih konvensional. Beberapa petani bersedia

untuk membayar lebih mahal meskipun perbanyakan benih sendiri dari tanaman ini tidak

mungkin karena beberapa keuntungan (misalnya panen yang lebih banyak,

kualitas/komposisi makanan yang lebih tinggi dan efisien) menjadi pertimbangan petani

tersebut. Namun, banyak juga petani memilih produk benih tanpa penggunaan teknologi

RTSG ini.

Apa tujuan memproduksi benih steril?

Saat in i , RTSG berada di t ingkat

laboratorium, percobaan lapangan dan

komersialisasi akan dilakukan di beberapa

tahun mendatang. Komisi keamanan hayati

nasional di dunia meregulasi produk

rekayasa genetika, termasuk tanaman dan

hewan yang dibuat melalui teknologi

pertukaran gen dengan basis data kasus per

kasus, menggunakan penilaian risiko secara

sains. Maka, begitu uniknya atribut produk

pertukaran gen ini, termasuk hasil dari benih

steril, secara otomatis dipertimbangkan

dalam penilaian risiko dan pengambilan

keputusan.

Pendekatan keamanan hayati dilihat dari

kasus-per-kasus, direfleksikan di dalam

Gambar dari departemen Genomik Energi US:

GTL Program, http://doegenomicestolife.org

courtesy

Bagaimana teknik pertukaran gen diregulasi?

Ditolaknya moratorium

Sebuah moratorium dari teknologi RTSG telah

ditolak oleh anggota CBD. Penolakan terakhir

terjadi di bulan Februari 2005 ketika CBD

merekomendasikan agar

penilaian teknologi ini di lihat dari kasus-per-

kasus. Sebagai gantinya, sistem penelitian

t e r t e n t u d i p u t u s k a n u n t u k t i d a k

menggunakan aplikasi teknologi ini untuk

mencegah germinasi benih karena tujuan

pemberdayaan varietas benih ini adalah untuk

para petani miskin.
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